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Pendahuluan
Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi baik di universitas, institut atau

akademi. Kuliah sambil bekerja tidak lagi menjadi sesuatu hal yang langka dan hanya
dilakukan mahasiswa yang lemah dalam ekonomi. Banyak orang beranggapan bahwa
kuliah sambil bekerja beresiko gagal dalam melanjutkan kuliah. Tak jarang mahasiswa
akhirnya putus kuliah karena sulitnya mengatur waktu antara kuliah dan kerja. Kondisi
yang dialami oleh mahasiswa yang kuliah sambil bekerja menimbulkan dampak negatif, 
yaitu munculnya stress. Stress yang terjadi di lingkungan pendidikan biasanya disebut
dengan stress akademik. Berdasarkan hasil wawancara kepada dua Mahasiswa yang 
bekerja menunjukkan bahwa masih ada Mahasiswa Prodi Psikologi FPIP Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo yang mengalami stres akademik. Garmezy dan Michael 
mengemukakan bahwa saat dihadapkan pada kesulitan hidup, sebagian individu gagal
dan tidak mampu bertahan dimana mereka mengembangkan pola-pola perilaku yang 
bermasalah. Sebagian lainnya bisa bertahan dan mengembangkan perilaku yang 
adaptif, bahkan lebih baik lagi bila mereka bisa keluar dari kesulitan dan menjalani
kehidupanyang sehat. Pada sisi inilah, adversity quotient memiliki aspek-aspek yang dapat
memberikan gambaran mengenai ketangguhan individu dalam menghadapi hambatan
atau kegagalan dan dapat memprediksi apakah ia tetap terkendali dalam menghadapi
situasi atau keadaan yang sulit. Adversity quotient mengukur kemampuan seseorang
dalam menghadapi kesulitan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara

Adversity Quotient dengan stres akademik

pada mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang 

bekerja?
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Metode
• Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif

dengan teknik korelasional. [8] Mengartikan penelitian kuantitatif
sebagai metode penelitian positivisme yang digunakan untuk
meneliti suatu populasi dan sampel berdasarkan kriteria tertentu
yang menggunakan instrumen sebagai alat pengumpul data dan
analisis datanya diuji secara statistik untuk menguji hipotesis yang 
telah dibuat.

• Variabel penelitian dalam penelitian ini ada 2 macam, yaitu: variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah suatu variabel
yang apabila dalam suatu waktu berada bersamaan dengan
variabel lain, maka (diduga) akan dapat berubah dalam
keragamannya. Variabel terikat sering disebut juga dengan variabel
terpengaruh atau dependent, tergantung, efek, tak bebas, dan
disingkat dengan nama variabel Y. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah adversity quotient dan variabel terikatnya merupakan stres
akademik.
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Hasil
• Hasil uji normalitas dapat diketahui untuk variabel adversity quotient memiliki

nilai signifikan sebesar 0,129 yang berarti lebih besar dari 0,05 sedangkan
untuk variabel stres akademik memiliki nilai signifikan sebesar 0,036 yang
berarti lebih kecil dari 0,05. Yang mana ini menandakan untuk variabel
adversity quotient berdistribusi normal, sedangkan variabel stres akademik
tidak tersalurkan secara normal. Maka analisis yang digunakan sebagai
dasar untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut adalah
korelasi Spearman’s Rho.

• Hasil uji normalitas dapat diketahui untuk variabel adversity quotient memiliki
nilai signifikan sebesar 0,129 yang berarti lebih besar dari 0,05 sedangkan
untuk variabel stres akademik memiliki nilai signifikan sebesar 0,036 yang
berarti lebih kecil dari 0,05. Yang mana ini menandakan untuk variabel
adversity quotient berdistribusi normal, sedangkan variabel stres akademik
tidak tersalurkan secara normal. Maka analisis yang digunakan sebagai
dasar untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut adalah
korelasi Spearman’s Rho.
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Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya hubungan secara
signifikan antara kedua variable pada mahasiswa psikologi
yang bekerja di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Selain itu, 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,526 menunjukkan bahwa
adversity quotient cukup berhubungan dengan stres akademik
pada mahasiswa psikologi yang bekerja di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Kedua variabel tersebut memiliki
hubungan yang positif, yang artinya semakin tinggi adversity 
quotient seseorang, maka semakin tinggi stres akademiknya, 
begitu sebaliknya.
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Temuan Penting Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui terdapat
hubungan positif antara stres akademik dan adversity quotient
pada mahasiswa psikologi yang bekerja di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Nilai koefisien kolerasi didapatkan
sebesar 0,526 yang berarti bahwa stres akademik memiliki
hubungan dengan dengan adversity quotient dengan tingkat
sedang pada mahasiswa psikologi yang bekerja di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Adapun variabel tersebut (stres
akademik dan adversity quotient) memiliki hubungan yang positif, 
yang artinya variabel yang ada tersebut berjalan beriringan, 
menandakan semakin tinggi stres akademik, akan meningkat juga
tingkat adversity quotient yang dimiliki, begitu pula dengan
sebaliknya. Adapun sumbangan efektif stres akademik terhadap
adversity quotient sebesar 40,5%.
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Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 
antara lain:

• Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan 
teori-teori ilmu psikologi padaumumnya,terutama mengenai stres akademik dan 
adversity quotient pada psikologi pendidikan dan psikologi sosial.

• Manfaat Praktis

• Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa Psikologi mengetahi tingkat adversity quotient dan
memanfaatkannya saat mengalami stres akademik

• Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai adversity 
quotient dan stres akademik pada mahasiswa yang bekerja sehingga pihak 
universitas dapat memberikan solusi-solusi untuk kedepannya agar dapat 
meminimalisir terjadinya stres akademik pada mahasiswa yang bekerja.
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